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RINGKASAN

Panji Agussukma, “Pengaruh Media Tanam Sekam Padi dan Pemberian
Pupuk Organik Cair (POC) Urin Ka pada Pertumbuhan Tanaman Jahe
Merah (Zingiber officenale rosce)” Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Ir.
Alridiwirsah, M.M., selaku ketua komisi pembimbing dan Assoc. prof. Ir. Efrida
Lubis, M.P., selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2021 sampai Februari 2022 di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara di Jalan Tuar, No. 65, Kecamatan
Medan Amplas dengan ketinggian tempat 27 mdpl.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui komposisi media tanam
sekam padi dan pupuk cair urine kambing terhadap pertumbuhan jahe merah.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan
2 faktor, faktor pertama menggunakan sekam padi dengan 4 taraf, yaitu: Sp =
topsoil (kontrol), S; = 75% topsoil : 25% Sekam padi, S, = 50% topsoil : 50%
Sekam padi, dan Sz = 25% topsoil : 75% Sekam padi,. Faktor kedua menggunakan
POC urin kambing dengan 3 taraf, yaitu : Up = Tanpa perlakuan (Kontrol), U; =
250 ml/0.5 liter dan U, = 500 ml/1 liter. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang
diulang 3 kali menghasilkan 180 tanaman, jumlah sampel tiap perlakuan terdapat
3 sampel, jumlah tanaman sampel seluruhnya 108 tanaman.

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
luas daun (cm?), jumlah anakan (batang), tinggi anakan (cm), bobot tanaman (g)
dan besar rimpang (cm). Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan daftar
sidik ragam dan dilanjut dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT). Hasil menunjukkan bahwa perlakuan sekam padi
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
luas daun (cm?), jumlah anakan (batang), tinggi anakan (cm), bobot tanaman (g)
dan besar rimpang (cm) pada umur 14 MST. Pada taraf S; dengan dosis 75%
sekam padi merupakan hasil terbaik dibandingkan dengan S;, S, dan So.
Sementara pada penggunaan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata, namun
terlihat ada peningkatan terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas
daun (cm?), jumlah anakan (batang), tinggi anakan (cm), bobot tanaman (g) dan
besar rimpang (cm). Demikian juga kombinasi antar sekam dan POC urin
kambing berpengaruh tidak nyata, namun terlihat ada peningkatan pada seluruh
parameter pengamatan yang diamati.



SUMMARY

Panji Agussukma, “The Effect of Rice Husk Planting Media and
Application of Liquid Organic Fertilizer (POC) Goat Urine on the Growth of
Red Ginger (Zingiber officenale rosce) Plants” Supervised by : Assoc. Prof. Dr.
Ir. Alridiwirsah, M.M., as chairman of the supervisory commission and Assoc.
prof. Ir. Efrida Lubis, M.P., as a member of the supervisory committee. This
research was conducted from Oktober 2021 to Februari 2022 at the Experimental
Field of the Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah North Sumatra
on Jalan Tuar, No. 65, Medan Amplas District with an altitude of 27 m above sea
level.

The purpose of this study was to determine the composition of rice husk
and goat urine liquid fertilizer on the growth of red ginger. This study used a
factorial randomized block design (RBD) with 2 factors, the first factor using rice
husk charcoal with 4 levels, namely: Sy = topsoil (control), S; = 75% topsoil: 25%
Rice husk, S, = 50% topsoil: 50% rice husk, and S; = 25% topsoil: 75% rice
husk,. The second factor used goat urine POC with 3 levels, namely: Uy = No
treatment (Control), U; = 250 ml/0.5 liter and U, = 500 ml/1 liter. There were 12
treatment combinations repeated 3 times to produce 180 plants, the number of
samples for each treatment was 3 samples, the total sample plants were 108 plants.

The parameters measured were plant height (cm), number of leaves
(strands), leaf area (cm2), number of shoots (strands), shoot height (cm), plant
weight (g) and rhizome size (cm). Observational data were analyzed using a list of
variances and followed by a mean difference test according to Duncan's Multiple
Range Test (DMRT). The results showed that husk charcoal treatment had a
significant effect on the parameters of plant height (cm), number of leaves
(strands), leaf area (cm2), number of shoots (strands), shoot height (cm), plant
weight (g) and rhizome size (cm). ) at the age of 14 MST. At the S3 level with a
dose of 75% husk charcoal is the best result compared to S;, S; and Sp. While the
use of goat urine POC had no significant effect, but there was an increase in plant
height (cm), number of leaves (strands), leaf area (cm2), number of shoots
(strands), shoot height (cm), plant weight (g). and rhizome size (cm). Likewise,
the combination of husk charcoal and goat urine POC had no significant effect,
but there was an increase in all observed parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jahe merah (Zingiber officinale var). merupakan tanaman yang memiliki
kulit rimpang berwarna hijau kemerahan, dengan ukurannya lebih kecil dari jahe
biasa. Dari segi rasa, tanaman rimpang ini memiliki rasa yang lebih pahit dan
pedas dari jahe biasanya, karena mengandung minyak atsiri yang lebih
banyak.Jahe merah merupakan tanaman suku Zingiber officinale var yang telah
digunakan sebagai obat alami secara turun temurun sejak jaman dahulu karna
memiliki komponen volatile (minyak atsiri) dan non volatile (oleoresin) paling
tinggi jika dibandingkan dengan jenis jahe yang lain ( Anita, dkk, 2016 ).

Peluang pengembangan jahe di Indonesia masih cukup cerah, hal ini
dapat dilihat dari permintaan pasar dalam negeri untuk keperluan berbagai
industri belum bisa dipenuhi, sehingga Indonesia masih mendatangkan jahe dari
China. Permintaan pasar akan ekspor jahe cukup tinggi di Indonesia, seperti untuk
negara Belanda membutuhkan 40 ton setiap bulannya. Pembudidayaan jahe
hampir dilakukan di seluruh wilayah Indonesia. Jahe tertinggi di Indonesia berada
di wilayah Sumatera dengan produktivitas mencapai 27.4 ton. Di Sumutera Utara
sendiri, tanaman jahe hampir dibudidayakan di seluruh kabupaten dan kota
(Indah dkk., 2015).

Tanaman jahe merah merupakan salah satu komoditas ekspor dan sebagai
tanaman yang memiliki banyak khasiat, karena digunakan sebagai bahan bakuobat
untuk jamu gendong, Industri Kecil Obat Tradisional, Industri Obat Tradisional,
industry makanan/minuman, dan bumbu. Indonesia, terdapat jenis jahe yang biasa

diperdagangkan vyaitu jahe gajah (Zingiber officinale (L.) Rosc var. officinale),



jahe emprit (Zingiber officinale (L.) Rosc var. amarum), dan jahe merah
(Zingiber officinale (L.) Rosc var. rubrum). Dari ketiga jenis jahe tersebut yang
terbesar kandungan minyak atsirinya adalah jahe merah (Linda dkk., 2018).

Tanaman Jahe Merah (Zingiber officinale) termasuk kedalam famili
Zingiberaceae. Jahe merah memiliki umbi yang disebut rimpang dengan bobot
rimpang antara 0,5-0,6 kg/rumpun. Struktur rimpang jahe merah, Kkecil
berlapis-lapis dan daging rimpangnya berwarna kuning kemerahan, ukurannya
lebih kecil dari jahe gajah yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat. Jahe
merah selalu dipanen setelah tua dengan masa panen pada umur tanaman 10-12
bulan setelah tanam. Jahe merah memiliki kandungan minyak atsiri yang relatif
tinggi, sehingga cocok untuk ramuan obat-obatan. Jahe juga mengandung zat
aktif shogaol dan gingerol yang berfungsi untuk membangkitkan energi dan
kandungan antioksidan yang tinggi. Kandungan jahe merah Kkhususnya gingerol
dan shogaol dan jahe merah juga memiliki efek antiin flamasi dan antioksidan,
sehingga jika virus Corona menyerang paru-paru dengan gejala peradangan
berlebih pada paru-paru, maka diperkirakan jahe merah dapat meredakan
gejala tersebut (Wagiono dkk., 2020).

Jenis tanah yang baik untuk budidaya tanaman jahe merah adalah tanah
andosol, tanah latosol merah dan tanah pada lahan hutan yang baru dibuka.
Namun jenis tanah tersebut sangat sulit untuk didapatkan pada masa sekarang.
Tanah yang tersedia kebanyakan tanah yang sudah miskin dengan kandungan
unsur hara, hal tersebut terjadi karena kurangnya penggunaan pupuk organik,
lebih di dominan dengan penggunaan pupuk anorganik.Kondisi tanah yang seperti

itu bisa di perbaiki dengan menggunakan pupuk organik, namun petani masih



beranggapan bahwa pupuk organik dapat membuat hasil produksi rendah atau
menurun. Manfaat dari penggunaan pupuk organik akan terlihat secara sistemik
seperti memperbaiki kesuburan tanah, biologi tanah, dan fisik tanah
(Weny, 2019).

Beberapa permasalahan struktur tanah yang memerlukan penanganan
dalam perbaikan sifat fisik dan kimia tanah untuk budidaya tanaman jahe merah
secara umum yang ditemui di Indonesia yaitu agregat tanah kurang stabil,
permeabilitas tanah, bahan organik tanah rendah dan unsur hara tanah yang
kurang. Kondisi permasalahan ini yang memerlukan penanganan dalam perbaikan
sifat fisik dan kimia tanah untuk budidaya tanaman jahe merah secara umum yang
ditemui di Indonesia (Santi, 2020).

Sekam padi adalah kulit padi setelah di ambil bulir berasnya. Sekam padi
banyak dicari oleh para petani untuk dijadikan media tanam, karna sekam padi
mampu memperbaiki struktur tanah dan menigkatkan porositas. Sekam padi dan
arang sekam  padi  mampuh sebagai media tumbuh dipercaya dapat
meningkatkan ketersedia unsur hara, memperbaiki struktur tanah, memperbesar
kempauan tanah untuk menyerap air, meningkatkan derainase dan aerase tanah.
Sekam padi juga sebagai penahan tanah dari bahan organik yang sulit
didekomposisikan, sehingga sekam padi awet dan bertahan lama di dalam media
tanam. (Wartapa, A, 2016).

Urin kamping adalah kotoran yang berasal dari hewan yang berbentuk
cair, namun urin ini sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman dan mampu
menggantikan unsur hara pada tanah yang kurang unsur hara. Namun urin

kambing masih belum banyak dimenfaatkan oleh petani sebagai pupuk organik.



Pupuk organik sangat berperan penting dalam meningkatkan hasil tanaman
terutama pada tanah yang kandungan unsur haranya rendah. Pupuk organik cair
juga mengandung nutrisi, juga mengandung mikroba yang baik untuk tanaman.
Mikroba tersebut antara lain; Bakteri fotosintesis, bakteri asam laktat,
Saccharomycessp atau ragi, Actinomycetes jamur fermentasi (Aspergilus sp).
Mikroorganisme ini sangat penting bagi tanaman (Eddy dkk, 2017)

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis,terdiri dari
belahan lemma dan palea yang saling bertautan, pada umumnya di temukan di
penggilingan padi. Sekam memiliki kerapatan jenis bulk density 125
kg/m3,dengan nilai kalori 1 kg sekam padi sebesar 3300 kalori dan di tinjau dari
sisi  kimiawi,sekam mengandung karbon (zat arang) 1,33%,hydrogen
1,54%,0ksigen 33,645% dan silika 16,98%. Hal ini bahwa sekam padi sayang
cocok untuk di jadikan bahan media tanam ( Sari,. dkk.2017).

Urin kambing merupakan bahan organik yang mampu meningkatkan unsur
hara,karna mengandung N dan K sangat tinggi N: 1,35% dan K: 2,10%, mudah di
serap tanaman,serta mengandung hormon untuk pertumbuhan tanaman
(Abdullah,dkk.,2011). Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh sarah,dkk
2016. Menyatahkan bahwa pemberian pupuk organik urin kambing dapat yang di
fermentasikan dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan vegetatif lada ( Oktavia, 2018).

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui komposisi media tanam sekam padi dan pupuk cair

urine kambing terhadap pertumbuhan jahe merah.



Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) Program
Studi Agroteknologi pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Sebagai bahan bacaan dan sumber informasi bagi pihak yang

membutuhkan dalam penggunaan bahan organik untuk budidaya tanaman..



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Jahe Merah
Tanaman Jahe (Zingiber OfficinaleRosc) dalam dunia tanaman memiliki

klasifikasi sebagai berikut :

kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub-divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Zingiberales

Famili . Zingiberaceae

Genus . Zingiber

Species : Zingiber officinale Rosc. (Dea, 2014).
Akar

Akar adalah bagian terpenting dari tanaman jahe, Pada bagian ini tumbuh
tunas-tunas baru yang kelak akan menjadi tanaman. Akar tunggal (rimpang) itu
tertanam kuat di dalam tanah dan makin membesar dengan pertambahan usia serta
membentuk rhizome-rhizoma baru (Zulfan, 2018).

Batang

Batang jahe merah memiliki bentuk bulat dengan ukuran kecil berwarna
hijau, batang jahe terdiri dari seludang daun tanaman serta pelepah daun dan
menutupin daun, tetapi batang bagian bawah berwarna kemerahan, struktur batang
agak keras karena diselubungi oleh pelepah daun. Batang tanaman jahe bisa

mencapai 34,18-62,28 cm (Ermayanti dkk., 2010).



Anakan

Dalam tanman jahe merah juga memiliki anakan yang akan menjadi bakal
tanaman jahe baru dalam rimpang yang ditanam. Sehingga semangkin banyak
anakan yang tumbuh menjadi tanaman akan berpengaruh pada produksi rimpang.
Biasanya anakan jahe merah mencul pada minggu ketiga atau keempat minggu
setelah tanam, anakan jahe merah biasanya muncul di bagian batang utama pada
tanaman jahe. Menurut (T. Alfino Mustava, 2021). Menayatakan bahwa, Prameter
jumlah anakan sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman
jahe merah, dikarnakan jumlah anakan merupakan calon bakal rimpang yang
berkualitas untuk di produksi dan di konsumsi.

Daun

Daun jahe merah tersusun berselang-seling secara teratur memiliki tulang
daun dan memiliki warna yang lebih hijau gelap dibandingkan jenis tanaman jehe
lainnya. Permukaan daun bagian atas berwarna hijau muda dibandingkan dengan
permukaan bagian bawahnya. Daun memiliki bulu halu berbentuk lancip daun
jahe  merah  memiliki panjang 5-25 cm dan lebar 0,8-25 ¢
(Setyaningrum, 2013).

Bunga

Bunga jahe merah memiliki bentuk kincir, tidak memiliki buluh, memiliki
panjang sekitar 5-7 cm dan terdapat garis di tengah sekitar 2-2,6 cm. Jahe merah
memiliki bulir yang menempel di tangkai bulir yang akan keluar dari akar
rimpang. Daun pelindung yang bentuknya bulat lonjong, ujungnya runcing, pada
ketiak daun pelindung terletak bunga, Memiliki bentuk seperti tabung yang

mempunyai gigi kecil yang tumpul panjangnya 1-1,2 cm , bentuk bagian bawah



daun mahkota seperti tabung, berwarna kuning kehijauan, benang sari dapat
dibuahi cuma 1 (Pujiasmanto dkk., 2020)
Rimpang

Rimpang jahe merupakan modifikasi bentuk dari batang yang tumbuh di
dalam tanah secara horizontal pada kedalaman yang dangkal,bercabang tidak
teratur, ditutupi dengan sisik tipis, berdaging, bernas, berbuku-buku. Bagian
rimpang di tutupi oleh daun yang berbentuk sisik tipis, tersusun melingkar. Warna
kulit rimpang merah dan warna daging putih. ( Hijra, dkk. 2021 ). Menyatakan
bahwa penggunaan ukuran rimpang < 3 cm memberikan hasil tanaman tertinggi
di bandingkan denengan ukuran rimpang > 6 cm. Disebabkan oleh respon
perbedaan kecepatan tumbuh tanaman. Kandungan karbohidrat yang tinggi pada
rimpang menghasilkan energi yang tinngi untuk memacu pertumbuhan tanaman.
Pembiakan Jahe Merah

Pada tanaman jahe atau zingiber salah satu tumbuhan yang berkembang
biak dengan akar rimpang. Akar rimpang pada tanaman jahe merah memiliki
bentuk seperti jemari yang menggembung di ruas-ruas tanah. Tanaman merah
membentuk rimpang dan besar kecilnya tergantung pada variates tanaman.
Rimpang agak pipih ke pinggir membentuk cabang ke segala arah yang saling
tumpang tindih. Cabang rimpang yang membentuk ke atas dapat membentuk
batang baru atau menjadi anakan.Sedangakan yang berada di bagian bawah

merupakan perakaran baru (Wahyuni, dkk.2013).



Syarat Tumbuh Tanaman Jahe Merah

Iklim

Tanaman jahe membutuhkan curah hujan relatif tinggi, yaitu antara
2.500-4.000 mm/tahun. Pada umur 2,5 sampai 7 bulan atau lebih tanaman jahe
memerlukan sinar matahari. Dengan kata lain penanaman jahe dilakukan di
tempat yang terbuka sehingga mendapat sinar matahari sepanjang hari.
Suhuudarah optimum untuk budidaya tanaman jahe antara 20-35°C
(Kharis dan Sumarmi, 2018).

Tanah

Tanaman jahe paling cocok ditanam pada tanah yang subur, gembur
dan banyak mengandung humus. Tekstur tanah yang baik adalah lempung
berpasir, liat berpasir dan tanah laterik.Tanaman jahe dapat tumbuh pada
keasaman tanah (pH) sekitar 4,3-7,4. Tetapi keasaman tanah (pH) optimum
untuk jahe gajah adalah 6,8-7,0 (Kharis dan Sumarmi, 2018).

Peranan Media Tanam Sekam Padi

Sekam padi adalah kulit padi yang setelah diambil bulir-bulir berasnya.
Sekam adalah hasil dari penggilingan padi selain bekatul. Dinegara kita banyak
sekali sisa sekam padi yang di buang. Padahal sekam padi banyak mengadung
unsur untuk memperbaiki unsur tanah yang sudah mulai kehilangan unsur hara.
Sekam padi sebagai limbah yang berlimpah khususnya di negara agraris,
merupakan salah satu sumber penghasil silika terbesar. Sekam padi mengandung
silika sebanyak 87%-97% berat kering setelah mengalami pembakaran sempurna
(Prima, dkk 2015).

Sekam padi adalah kulit biji padi yang sudah digiling. Sekam mentah

memiliki tingkat porositas. Sebagai media tanam, berperan penting dalam



perbaikan struktur tanah sehingga sistem aerasi dan drainase di media tanam
menjadi lebih baik. Media tanam merupakan komponen utama ketika akan
bercocok tanam. Media tanam yang digunakan harus disesuaikan dengan jenis
tanaman yang ingin ditanam. Menentukan media tanam yang tepat dan standar
untuk jenis tanaman yang berbeda habitat asalnya merupakan hal sulit. Kelebihan
sekam mentah sebagai media tanam yaitu mudah mengikat air, tidak mudah
lapuk, merupakan sumber kalium (K) yang dibutuhkan tanaman, dan tidak mudah
menggumpal atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan
sempurna. Didalam sekam metah juga terdapat silika,hidrogen,oksigen dan
karbon yang cukup tinggi. Kandungan silika sekitar 17%,hidrogen 1,5%,0ksigen
34% dan karbon 1,3%. Sekam padi merupakan bahan berlignoselulosa seperti
biomassa lainnya namun mengandung silika yang tinggi. Kandungan kimia sekam
padi terdiri atas 50 % selulosa, 25 — 30 % lignin, dan 15 — 20 % silika

(Pujiah, 2016).

Peranan Pupuk Organik Cair Urine Kambing

Pupuk organik dapat merangsang dan meningkatkan jumlah
mikroorganisme di dalam tanah yang jumlahnya jauh lebih banyak dibandingkan
dengan pupuk kimia. Pupuk organik juga dapat memperbaiki struktur dan
kesuburan tanah. Tak heran jika pupuk organik dapat mencegah erosi tanah. Pada
dasarnya produksi pupuk organik cair juga bertujuan untuk memperkaya unsur
hara dalam pupuk. Dalam hal ini, urine kambing atau yang biasa disebut
dengan Dbiourea bisa digunakan. Pupuk organik cair dari urine kambing ini
merupakan sejenis pupuk cair yang mudah larut dalam tanah dan memiliki unsur

penting dalam kesuburan tanah. Pupuk organik cair merupakan salah satu bahan
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terpenting untuk meningkatkan kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk
pertanian yang dihasilkan tidak mengandung bahan kimia yang berbahaya bagi
kesehatan manusia, sehingga dapat dimakan dengan aman (Sarah dkk., 2021).
Pupuk yang bersal dari urin kambing mempunyai keunggulan karna
kandungan nutrinya yang tinggi di bandingkan kotoran ternak padat.Urin kambing
memiliki kandungan Nitrogen (N) 36.90 %, Phospat (P) 16,6 -16,8 %,Kalium (K)
0,67-1,27 %. Hal ini sesuai literatur (Sitepu, 2019).Yang menyatakan kotoran
kambing mengandung N (nitrogen) dan K (kalium) dua kali lebih tinggi di
banding kotoran ternak padat. Kandungan K (kalium) lima kali lebih banyak dari
pada kotoran padat, kandungan N (nitrogen) dua sampai tiga kali lebih banyak.
Maka dari itu pupuk organik cair urine kambing sangat berperan untuk tanaman.
Limbah ternak yang berpotensi sebagai sumber pupuk organik adalah kambing
dan domba. Limbah ternak kambing berupa feses dan urin mengandung kalium
relatif lebih tinggi dari limbah ternak lain. Feses kambing mengandung N dan K
dua Kkali lebih besar dari pada kotoran sapi.
Hipotesis Penelitian
1. Ada pengaruh penggunaan media tanam sekam padi terhadap pertumbuhan
tanaman jahe merah.
2. Ada pengaruh pemberian pupuk cair urine kambing terhadap pertumbuhan
tanaman jahe merah.
3. Ada pengaruh interaksi penggunaan media tanam sekam padi dan pupuk cair

urine kambing terhadap pertumbuhan tanaman jahe merah.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. JIn. Tuar. No 65, Kec. Medan Amplas, Provinsi
Sumatra Utara dengan ketinggian £ 27 mdpl. Penelitian dilakukan mulai Oktober
2021 sampai Februari 2022.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang jahe merah,
sekam padi, urine kambing, EM4, olasis, karung ukuran. zat aktif seperti
pronopos.

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, tali plastik, gunting, pisau,
plang sampel, gembor, timbangan analitik, kamera digital (dokumentasi),
kalkulator, penggaris, dan alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan dua faktor, yaitu :

1. Faktor Media Tanam Sekam Padi (S) terdiri dari 4 taraf, yaitu :

So : Topsoil (Kontrol)

S1 1 75% Topsoil : 25% Sekam padi.

S, :50% Topsoil :50% Sekam padi.

S; 1 25% Topsoil : 75% Sekam padi.

2. Faktor Pupuk Organik Cair Urine Kambing (U) terdiri dari 3 taraf, yaitu :

Uo : Tanpa Perlakuan (Kontrol)
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U; :250 ml/0,25 liter
U, :500 ml/ 0,5 liter

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi perlakuan, yaitu :

SoUo SoUl SOUZ

S1UO Slul Sluz

SzUO SzUl SZUZ

S3Uo S3U1 S3U2
Jumlah ulangan : 3ulangan
Jumlah plot : 36 plot
Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 180 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 108 tanaman
Jarak antar plot :50cm
Jarak antar ulangan : 100 cm

Metoide Analsis Data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan Menurut Duncan (DMRT),
dengan model linier Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial sebagai berikut:
Yijk =+ vi+ oj+ B+ (aP)jk + &ijx ( Kukuh Setiawan, 2019 ).
Keterangan :

Yik  : Hasil pengamatan dari faktor S pada taraf ke-j dan faktor U pada taraf ke-
k dalam ulang ke-i.

M : Nilai tengah
Yi : Pengaruh dari blok taraf ke-i

0 : Pengaruh dari faktor pemberian sekam padi Kosong taraf ke-j



B

: Pengaruh dari faktor Urine kambing taraf ke-k
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(ap)jk : Pengaruh kombinasi pemberian sekam padi kosong taraf ke-j dan Urine
kambing taraf ke-k

Eijk : Pengaruh eror dari faktor pemberian sekam padi kosong taraf ke-j dan
Urine kambing taraf ke-k serta blok ke-i

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Dalam penelitian ini persiapan lahan harus dilakukan terlebih dahulu.
Seperti areal penelitian harus dibersihkan dari gulma dan rerumputan dengan
cara dibabat dan kemudian di semprot, tujuannya agar tidak menjadi tempat
berkembangbiaknya hama dan penyakit.

Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah topsoil yang
dicampur dengan sekam padi. Tanah topsoil yang digunakan adalah tanah yang
kedalamannya 0-30 cm yang di beli dari lahan penelitian. Kemudiam tanah diayak
dengan menggunakan ayakan no 4 dengan ukuran lubang 4,750 mm. tujuannya
agar media tanam bebas dari sisa sisa kayu, batuan kecil dan material lainnya.
Kemudian tanah topsoil dicampur dengan sekam padi sesuai dengan taraf
perlakuan.

Pengisian Karung

Karung yang digunakan dalam penelitian ini adalah karung ukuran 10 kg.
Dengan diameter 35 x 55 cm. Pengisian karung dilakukan dengan cara
memasukkan tanah yang sudah disiapkan sebelumnya namun pengisian tanah
tidak terlalu padat. Pengisian karung juga harus dicampurakan dengan sekam padi

sesuai kebutuhan atau takarannya masing-masing.
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Persiapan Bahan Tanam

Persiapan bahan tanaman rimpang jahe merah ( Zingiber Officinale Var.)
varietas jahira 1 sebanyak 4 kilogram kemudian dicuci bersih agar tanah yang
menempel pada rimpang hilang. Lalu rimpang di potong beberapa bagian dengan
panjang 2-3 cm yang belum memiliki tunas namun sudah terlihat seperti jemari
jemari yang akan muncul tunas, kemudian rimpang direndam selama 15 menit
menggunakan zat perangsang tumbuh zpt antonik.
Pemasangan Lebel Atau Plang

Pemasangan label dilakukan pada masing — masing plot dan di pasang
setelah di letakan di barisan plot masing-masing perlakuan. Pemasangan lebel
tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam pemberian perlakuan dan
pengamatan.
Penanaman

Penanaman dilakukan pada sore hari, kedalaman saat penanamanpun
sangat diperhatikan dalam penelitian ini agar rimpang jahe merah tidak mudah
membusuk saat penanaman mata tunas juga harus berada dibagian atas karna
untuk bertujuan mempermudah munculnya tunas.
Pembuatan Pupuk Organik Cair

Cara pembuatan pupuk organik cair urin kambing siapkan air,EM4 dan
molases lalu campurkan dan aduk hingga rata. Kemudian campurkan pribiotok
tersebut ke dalam 100 liter urin kambing vyang ada di drum aduk hingga
tercampur rata. Lalu tutup rapat drum tersebut lalu diamkan selama 7 hari 7
malam biarkan urin tersebut berfermentasi,jangan lupa setiap hari harus di aduk

agar bauknya tidak menguap.
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Aplikasi Pupuk Organik Cair Urine Kambing

Urine yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk urine kambing yang
sudah dipermentasikan selama 3 minggu. Pengaplikasian dilakukan pada 4 MST
dengan dosis yang sudah disesuaikan dengan taraf aplikasi. Interval pemberian
urine dilakukan sebanyak 3 kali, Sampai 14 MST. Dengan interval 2 minggu
sekali. Pengaplikasian dilakukan dengan cara mencampurkan (sesuai kombinasi)
urine kambing dengan wadah yang berisikan 5 liter air, penyiraman dilakukan
dengan cara melingkar mengelilingi batang tanaman.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi hari sebelum jam 10:00 dan
sore hari setelah jam 14:00, jika curah hujan > 10 mm maka penyiraman tidak
perlu dilakukan pada hari tersebut. Karna kebutuhan air sudah mencukupi
tanaman. Apabila saat penyiraman terlalu basah atau jenuh air maka rimpang akan
mudah terkena penyakit. Maka dari itu penyiraman tidak terlalu basah.
Penyiangan

Penyiangan  gulma dilakukan  mulai tumbuh di areal pertanaman,
penyiangan terbagi atas weding bawah dan weding atas. Penyiangan dilakukan
bertujuan untuk mengurangi terjadinya persaingan unsur hara dalam tanah antara
gulma dengan tanaman budidaya penyiangan dilakukan selama dua hari sekali
baik yang berada di dalam karung maupun di luar karung atau di area budidaya
tanaman.

Pengendalian Hama dan Penyakit
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Pengendalian hama dan penyakit tanaman jahe merah dilakukan dengan
cara menyemprotkan pestisida baik sebelum terkena hama. Hama yang terdapat
pada jahe merah adalah hama belalang dan kepik. Dan cara pengendalian hama
dilakukan dengan penyemprotan larutan pestisida dengan bahan aktif seperti
pronofos ke tanaman yang terserang hama. Sedangkan pengendalian penyakit
dilakukan secara fisik yaitu mengisolasi tanaman jahe yang terkena penyakit
bercak daun dengan tanaman jahe yang lain yang masi sehat.

Parameter pengamatan
Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah yang ada di dalam karung atau
dari patok standart 2 cm sampai dengan ujung daun tertinggi dengan
menggunakan mistar. Parameter tinggi tanaman diukur pada saat 4 MST sampai
14 MST dengan interval 2 minggu sekali.

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang sudah terbuka sempurna. Ciri
ciri daun yang sudah terbuka sempurna adalah panjang minimal 5-10 cm dan lebar
minimal 2-3 cm. Jumlah daun dihitung dengan cara manual. Parameter jumlah
daun dihitung pada saat 4 MST sampai 14 MST dengan interval 2 minggu sekali.
Luas Daun (cm?)

Pengukuran luas daun pada masa pembibitan terbagi menjadi 2 yaitu pada
daun yang belum terbelah (lancet) dan pada daun yang sudah terbelah (Bifurcate).
Pengukuran luas daun dapat dilakukan dengan mengukur secara manual
menggunakan penggaris dengan rumus :

y=Ixwxk
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Keterangan:
y = luas daun

I = panjang daun yang diukur dari batas pelepah sampai panjang ujung daun

w = lebar daun diukur pada bagian tengah helaian daun
k = konstane
a. Lancet 0,57

b. Bifurcate : 0,50 (Dartius, 2005).

Pada daun yang belum membelah, pengukuran panjang daun dimulai dari
batas pelepah daun sampai ke ujung daun. Sedangkan pada daun yang telah
terbelah, pengukuran lebar daun dimulai dari bagian tengah daun. Parameter luas
daun dilakukan pada saat 4 MST sampai 14 MST dengan interval 2 minggu
sekali.

Jumlah Anakan

Pengamatan jumblah anakan dilakukan dengan cara menghitung jumlah
anakan dalam satu rumpun yang tumbuh pada tanaman semple rimpang jahe
merah yang kemudian di jumlahkan dan di rata-ratakan jumlahnya. Parameter
jumlah anakan di lakukan pada saat 4 MST sampai 14 MST.
Tinggi Anakan

Pengamatan tinggi tunas dengan cara pengukuran tunas yang tumbuh di
mulai dari pangkal sampai ujung tunas jahe merah. Pengukuran tunas jahe merah
dilakukan pada umur 4 MST sampail4 MST. Pengukuran tinggi tunas rimpang
jahe merah dibantu menggunakan alat ukur (cm).

Bobot Tanaman
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Pengamatan berat tanaman dilakukan dengan cara mencabut tanaman dari
karung, lalu dibersikan dari tanah yang menempel di rimpang, kemudian
menimbang tanaman yang sudah dibersihkan tadi menggunakan timbangan digital
(Kg). Waktu penimbangan berat tanaman dilakukan pada akhir penelitian atau 14
minggu setalah tanam.

Besar Rimpang

Pengamatan besar rimpang dilakukan dengan cara memisahkan rimpang
dari batang tanaman terlebih dahulu dan membersikan rimpang dengan cara
mencuci lalu mengukur dari ujung kanan ke ujung rimpang sebelah kiri dengan
menggunakan penggaris dengan satuan cm. Begitu juga dengan pengukuran lebar
rimpang, dari arah atas ke arah bawah rimpang. Maka akan di dapat besar

rimpang. Parameter besar rimpang dilakukan pada akhir penelitian atau 14 MST.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data rataan pengamatan tinggi tanaman jahe umur 4, 6, 8, 10, 12 dan 14
Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran
4-15.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan sekam padi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jahe pada umur 14 MST, sementara
perlakuan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
jahe, demikian juga interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman. Tinggi tanaman terdapat pada Tabel 1.

Berdasarkan pada Tabel 1, pemberian sekam padi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman terbaik pada penggunaan sekam padi
yaitu terdapat pada umur 14 MST vyaitu pada taraf perlakuan S; dengan dengan
dosis 75 % sekam padi yaitu (29.19 cm) yang berbeda nyata pada taraf S, dengan
dosis 50 % sekam padi tinggi tanaman mencapai (27.22 cm) dan S; dengan dosis
25 % sekam padi tinggi tanaman mencapai (23.56 cm) serta yang terendah yaitu
pada perlakuan Sy tanpa diberi perlakuan tinggi tanaman mencapai (20.81 cm).

Namun pada penggunaan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata, hasil
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tertinggi untuk tinggi tanaman pada 14 MST, terdapat pada perlakuan U; dengan
konsentrasi 250 ml/0,25 liter berkisar (27.42 cm) dan perlakuan U, dengan
konsentrasi 500 ml/0,5 liter berkisar (24.47 cm) serta pada perlakuan Uy
(tanpa diberi perlakuan) memiliki kecenderungan yang lebih rendah yaitu
(23.69 cm).

Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) dengan Perlakuan Sekam Padi dan POC Urin

Kambing pada Umur 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 MST
Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan 4 6 8 10 12 14
........................... (S50 ) P
Sekam Padi
So 10,04 15,15 18,13 19,85 20,41 20.81d
S1 10,41 16,70 19,91 20,85 22,04 2356¢
S, 10,78 17,48 20,70 22,48 24,63 27.22b
Ss 11,19 1830 21,78 24,81 26,19 29.19a
POC Urin Kambing
Uo 1142 16,14 20,68 19,86 23,03 23,69
Uy 10,14 18,06 20,13 23,67 22,94 27,42
U, 10,25 16,50 19,74 22,47 23,97 24,47
Interaksi (SxU)
SoUo 12,44 16,00 17,33 16,78 17,78 19,78
SoUs 956 1544 19,67 18,00 19,56 20,44
SoU> 8,11 14,00 18,00 24,78 23,89 22,22
S1Ug 13,44 1267 17,17 17,11 26,33 19,89
SiUp 789 20,11 18,72 25,22 18,00 24,67
SiU; 9,89 17,33 2383 20,22 21,78 26,11
S:Uo 8,89 17,11 19,89 22,44 23,78 28,78
S;U; 13,22 19,22 25,89 25,44 26,78 32,00
S;U; 10,22 16,11 16,33 19,56 23,33 20,89
SsUp 10,89 18,78 28,33 23,11 24,22 26,33
SsU; 9,89 1756 16,22 26,00 27,44 32,56
SsU; 12,78 1856 20,78 25,33 26,89 28,67

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Tabel 1, menunjukkan bahwa pemberian POC urin kambing berpengaruh

tidak nyata terhadap tinggi tanaman baik pada umur 4, 6, 8, 10, 12 maupun 14
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MST, walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada
peningkatan tinggi tanaman pada umur 4 MST sampai 14 MST.

Perlakuan Sz pada penggunaan sekam padi merupakan perlakuan yang
terbaik diantara ketiga perlakuan. Terlihat pada umur 14 MST tinggi tanaman
mencapai 29.19 cm. Histogram tinggi tanaman dengan perlakuan sekam padi

umur 14 MST terdapat pada (Gambar 1).

Tinggi Tanaman Umur 14 MST
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Gambar 1. Histogram Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Sekam Padi Umur
14 MST

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa tinggi tanaman jahe setelah
diaplikasi media tanam berupa sekam padi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman. Pada taraf Sz dengan dosis 75 % sekam padi merupakan perlakuan yang
terbaik. Histogram tinggi tanaman jahe dengan taraf perlakuan S; lebih baik
ketika diaplikasikan terhadap tanaman jahe dibandingkan taraf perlakuan media
tanam lainnya.

Media tanam merupaka tempat tumbuh dan tegaknya suatau tanaman.
Media tanam yang sesuai dengan kebutuhan tanaman akan memberikan hasil yang

maksimal. Penambahan bahan organik berupa sekam padi dengan dosis 75 %
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dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga dapat
menetralkan pH tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniawati dan Ariyani
(2013) menyatakan bahwa pada pH tanah netral unsur hara mudah diserap oleh
akar tanaman, hal ini disebabkan karena tercucinya unsur hara yang terdapat pada
tanah tersebut. Pada umumnya tanah yang mimiliki kandungan keasaman yang
tinggi, unsur hara P tidak dapat diserap oleh tanaman secara langsung, hal ini
disebabkan karena unsur hara yang terdapat pada tanah yang masam
terikat/difiksasi oleh aluminium.

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkna bahwa penggunaan
media tanam berupa sekam padi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Hal
ini diakibatkan karena adanya unsur hara N, P dan K yang mencukupi kebutuhan
hara bagi tanaman. Unsur hara makro seperti N, P dan K merupakan unsur hara
yang sangat berperan penting terrhadap pertumbuhan tanaman khususnya
pertumbuhan vegetatif pada tanaman jahe. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Saragih dkk., 2013) menjelaskan bahwa tinggi tanaman akan meningkat seiring
dengan penambahan hara N serta berjalannya waktu. Nitrogen merupakan
komponen asam amino, asam nuklead, dan klorofil.

Jumlah Daun (helai)

Data rataan pengamatan jumlah daun tanaman jahe umur 4, 6, 8, 10, 12
dan 14 Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada
lampiran 16-27.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan sekam padi
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman jahe pada umur 14 MST,

sementara perlakuan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
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daun tanaman jahe, demikian juga interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata

terhadap jumlah daun pada tanaman. Jumlah daun terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun (helai) dengan Perlakuan Sekam Padi dan POC Urin
Kambing pada Umur 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 MST

Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan 2 5 3 10 12 "
.................................... (M)
Sekam Padi
So 415 6,15 11,15 13,33 15,11 17.15 bc
S 433 6,33 11,37 13,63 15,78 17.30 ¢
S, 448 6,48 1148 13,7 15,56 17.56 b
S3 485 681 12,37 14,22 16,22 18.33 a
POC Urin Kambing
Uo 442 6,42 11,83 13,97 15,89 18,00
U, 450 6,47 11,50 13,56 15,58 17,33
U, 444 6,44 1144 13,61 15,53 17,42
Interaksi (SxU)
SoUo 456 6,56 11,56 13,67 15,67 17,67
SoUs 333 533 10,33 12,56 14,56 16,67
SoU2 456 6,56 11,56 13,78 15,11 17,11
S1Uo 4,00 6,00 11,00 13,33 15,44 17,44
S1Uq 533 7,33 12,44 14,56 16,56 17,11
SiU; 3,67 567 10,67 13,00 15,33 17,33
S:Up 500 7,00 12,00 14,22 15,78 17,78
SoUs 456 6,56 11,56 13,67 15,67 17,67
S;U, 389 589 10,89 13,22 15,22 17,22
SsUo 411 6,11 12,78 14,67 16,67 19,11
SsUs 4,78 6,67 11,67 13,56 15,56 17,89
SsU; 567 7,67 12,67 14,44 16,44 18,00

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.
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Berdasarkan pada Tabel 2, pemberian sekam padi berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun tanaman jahe. Jumlah daun terbaik pada penggunaan sekam
padi yaitu terdapat pada umur 14 MST vyaitu pada taraf perlakuan Sz dengan
dengan dosis 75 % sekam padi yaitu (18.33 helai) yang berbeda nyata pada taraf
S, dengan dosis 50 % sekam padi jumlah daun mencapai (17.56 helai) dan S;
dengan dosis 25 % sekam padi jumlah daun mencapai (17.30 helai) serta yang
terendah yaitu pada perlakuan Sy tanpa diberi perlakuan jumlah daun mencapai
(17.15 helai). Namun pada penggunaan POC urin kambing berpengaruh tidak
nyata, hasil tertinggi untuk jumlah daun pada 14 MST, terdapat pada perlakuan Uy
(tanpa diberi perlakuan) liter berkisar (18.00 helai) dan perlakuan U, dengan
konsentrasi 500 ml/0,5 liter berkisar (17.42 helai) serta pada perlakuan U; dengan
konsentrasi 250 ml/0,25 liter memiliki kecenderungan yang lebih rendah yaitu
(17.33 helai).

Tabel 2, menunjukkan bahwa pemberian POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah daun baik pada umur 4, 6, 8, 10, 12 maupun 14 MST,
walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada
peningkatan jumlah daun pada umur 4 MST sampai 14 MST.

Perlakuan S; pada penggunaan sekam padi merupakan perlakuan yang
terbaik diantara ketiga perlakuan. Terlihat pada umur 14 MST jumlah daun
mencapai 18.33 helai. Histogram jumlah daun dengan perlakuan sekam padi umur

14 MST terdapat pada (Gambar 2).
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Gambar 2. Histogram Jumlah Daun dengan Perlakuan Sekam Padi Umur 14
MST.

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa jumlah daun tanaman jahe
setelah diaplikasi media tanam berupa sekam padi berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun. Pada taraf S; dengan dosis 75 % sekam padi merupakan perlakuan
yang terbaik. Histogram jumlah daun tanaman jahe dengan taraf perlakuan S;
lebih baik ketika diaplikasikan terhadap tanaman jahe dibandingkan taraf
perlakuan media tanam lainnya. Hal ini disebabkan karena penambahan berupa
sekam padi dengan dosis 75 % memberikan tingkat kecenderungan yang lebih
tinggi, hal ini disebabkan karena kandungan unsur hara yang terdapat pada media
tanam dan sekam padi baik unsur hara makro maupun mikro memberikan peranan
penting dalam peningkatan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mahyuddin dkk., (2019) yang menyatakan tanaman membutuhkan unsur hara
untuk keberlangsungan hidupnya, baik itu unsur hara makro maupun mikro. Pada

umumnya tanaman membutuhkan unsur hara N, P dan K untuk menunjang
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pembelahan dinding sel secara antiklinal sehingga dapat mempercepat
pertumbuhan pada tanaman.

Pemberian sekam padi pada tanaman jahe memberikan respon terbaik
pada taraf perlakuan S;. Tanaman tertinggi terdapat pada pemberian dosis sekam
padi dengan dosis 75 %. Sekam padi merupakan salah satu media tanam yang
memiliki kandungan komposisi kimiawi SiO, dengan kadar 52% dan C sebanyak
31%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Widodo dkk., (2021) yang menyatakan
bahwa kandungan hara pada sekam padi tidak mengandung unsur hara N, P dan K
yang lengkap sehingga komposis yang diberikan sesuai dengan ketersedian hara

sehingga unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia.

Luas Daun (cm?)

Data rataan pengamatan luas daun tanaman jahe umur 14 Minggu Setelah
Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 28-29.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan sekam padi
berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman jahe pada umur 14 MST,
sementara perlakuan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata terhadap luas
daun tanaman jahe, demikian juga interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap luas daun pada tanaman. Luas daun terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Daun (cm?) dengan Perlakuan Sekam Padi dan POC Urin Kambing
pada Umur 14 MST

Perlakuan Sekam Padi Rataan
POC Urin Kambing So S S, S3
..................... (710 0 IS N
Uo 2,78 3,28 4,22 4,33 3,65
U, 3,00 4,00 4,33 4,78 4,03
U, 2,33 3,44 3,33 3,78 3,22
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 3, pemberian sekam padi berpengaruh nyata
terhadap luas daun pada tanaman jahe. Luas daun terbaik pada penggunaan sekam
padi yaitu terdapat pada umur 14 MST vyaitu pada taraf perlakuan Sz dengan
dengan dosis 75 % sekam padi yaitu (4.30 cm?) yang berbeda nyata pada taraf S,
dengan dosis 50 % sekam padi luas daun mencapai (3.96 cm?) dan S; dengan
dosis 25 % sekam padi luas daun mencapai (3.57 cm?) serta yang terendah yaitu
pada perlakuan S, tanpa diberi perlakuan luas daun mencapai (2.70 cm?). Namun
pada penggunaan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata, hasil tertinggi
untuk luas daun pada 14 MST, terdapat pada perlakuan U; dengan konsentrasi 250
ml/0,25 liter berkisar (4.03 cm?) dan perlakuan U, (tanpa diberi perlakuan)
berkisar (3.65 cm?) serta pada perlakuan U, dengan konsentrasi 500 ml/0,5 liter
memiliki kecenderungan yang lebih rendah yaitu (3.22 cm?).

Tabel 3, menunjukkan bahwa pemberian POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap luas daun baik pada umur 14 MST, walaupun secara statistik
belum memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan luas daun pada umur
14 MST.

Perlakuan S3; pada penggunaan arang sekam merupakan perlakuan yang
terbaik diantara ketiga perlakuan. Terlihat pada umur 14 MST luas daun mencapai
4.30 cm®. Histogram luas daun dengan perlakuan sekam padi umur 14 MST

terdapat pada (Gambar 3).
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Gambar 3. Histogram Luas Daun dengan Perlakuan Sekam Padi Umur 14 MST.
Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa luas daun tanaman jahe
setelah diaplikasi media tanam berupa sekam padi berpengaruh nyata terhadap
luas daun. Pada taraf S3 dengan dosis 75 % sekam padi merupakan perlakuan
yang terbaik. Histogram luas daun tanaman jahe dengan taraf perlakuan Ss lebih
baik ketika diaplikasikan terhadap tanaman jahe dibandingkan taraf perlakuan
media tanam lainnya. Hal ini disebabkan karena semakin besar dosis yang diberi
maka sebakin besar pula unsur hara yang tersedia, sehingga dapat memberikan
pengaruh terhadap luas daun pada umur 14 MST dengan hasil terbaik.
Penambahan sekam padi sebagai media dengan dosis 75 % memberikan hasil
terbaik pada parameter luas daun. Hal ini diakibatkan oleh kandungan unsur hara
pada media sekam padi sesuai dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Manullang dkk., (2019) yang menyatakan bahwa media tanam sekam
padi merupakan media tanam yang baik karena memiliki kandungan unsur hara
yang cukup terhadap pertumbuhan tanaman. Unsur hara yang terkandung dalam

sekam padi meliputi hara makro (N 0.32 %), (P 0.15%) dan (K 0.31%) dengan
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terpenuhinya unsur hara luas daun pada tanaman akan meningkat seiring
berjalannya waktu.
Jumlah Anakan

Data rataan pengamatan jumlah anakan tanaman jahe umur 4, 6, 8, 10, 12
dan 14 Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada
lampiran 30-41.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan sekam padi
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan tanaman jahe pada umur 14 MST,
sementara perlakuan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
anakan tanaman jahe, demikian juga interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata

terhadap jumlah anakan pada tanaman. Jumlah anakan terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Anakan dengan Perlakuan Sekam Padi dan POC Urin Kambing
pada Umur 4,6,8,10,12 dan 14 MST

Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan 4 6 8 10 12 14
................................ (M)
Sekam Padi
So 1,00 3,00 5,00 7,00 9,00 11.00 b
S 1,00 3,07 5,07 7,07 9,22 11.22 ab
S, 1,00 3,15 5,15 7,15 9,59 11.59 ab
S3 1,19 3,22 5,22 7,26 9,70 11.78 a
POC Urin Kambing
Ug 1,06 3,11 5,11 7,11 9,39 11,39
U, 1,00 3,08 5,08 7,08 9,25 11,31
U, 1,08 3,14 5,14 7,17 9,50 11,50

Interaksi (SxU)
SoUo 1,00 3,00 500 7,00 9,00 11,00
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SoU1 1,00 3,00 5,00 7,00 9,00 11,00
SoU2 1,00 3,00 5,00 7,00 9,00 11,00
S1Ug 1,00 3,11 5,11 7,11 9,33 11,33
S1Uq 1,00 3,11 5,11 7,11 9,33 11,33
S1U; 1,00 3,00 5,00 7,00 9,00 11,00
SUg 1,00 3,11 5,11 7,11 9,33 11,33
SoUq 1,00 3,11 5,11 7,11 9,33 11,33
SoU; 1,00 3,22 5,22 7,22 10,11 12,11
SsUg 1,22 3,22 5,22 7,22 9,89 11,89
SsUq 1,00 3,11 5,11 7,11 9,33 11,56
SsU; 1,33 3,33 5,33 7,44 9,89 11,89

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 4, pemberian sekam padi berpengaruh nyata
terhadap jumlah anakan pada tanaman jahe. Jumlah anakan terbaik pada
penggunaan sekam padi yaitu terdapat pada umur 14 MST vyaitu pada taraf
perlakuan S; dengan dengan dosis 75 % sekam padi yaitu (11.78) tidak berbeda
nyata pada taraf S, dengan dosis 50 % sekam padi jumlah anakan mencapai
(11.59) dan S; dengan dosis 25 % sekam padi jumlah anakan mencapai (11.22)
serta yang terendah yaitu pada perlakuan Sy tanpa diberi perlakuan jumlah anakan
mencapai (11.00). Namun pada penggunaan POC urin kambing berpengaruh tidak
nyata, hasil tertinggi untuk jumlah anakan pada 14 MST, terdapat pada perlakuan
U, dengan konsentrasi 500 ml/0,5 liter berkisar (11.50) dan perlakuan U, (tanpa
diberi perlakuan) berkisar (11.39) serta pada perlakuan U; dengan konsentrasi 250
ml/0.25 liter memiliki kecenderungan yang lebih rendah yaitu (11.31).

Tabel 4, menunjukkan bahwa pemberian POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah anakan baik pada umur 4, 6, 8, 10, 12 maupun 14
MST, walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada

peningkatan jumlah anakan pada umur 4 MST sampai 14 MST.
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Perlakuan S; pada penggunaan sekam padi merupakan perlakuan yang
terbaik diantara ketiga perlakuan. Terlihat pada umur 14 MST jumlah anakan
mencapai 11.78. Histogram jumlah anakan dengan perlakuan sekam padi umur 14

MST terdapat pada (Gambar 4).
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Gambar 4. Histogram Jumlah Anakan dengan Perlakuan Sekam Padi Umur
14 MST.

Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui bahwa jumlah anakan tanaman
jahe setelah diaplikasi media tanam berupa sekam padi berpengaruh nyata
terhadap jumlah anakan. Pada taraf S; dengan dosis 75 % sekam padi merupakan
perlakuan yang terbaik. Histogram jumlah anakan tanaman jahe dengan taraf
perlakuan Ss lebih baik ketika diaplikasikan terhadap tanaman jahe dibandingkan
taraf perlakuan media tanam lainnya.

Banyaknya jumlah anakan pada tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu ketersediaan air, nutrisi serta cahaya matahari. Dalam pembentukan jumlah
anakan tanaman sangat membutuhkan hara nitrogen serta air yang cukup serta

cahaya matahari untuk melakukan fotosintesi, dengan tersedianya faktor tersebut
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maka proses pembentukan tunas dapat berjalan dengan maksimal. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Marwan dkk., (2016) yang menyatakan bahwa salah satu
faktor penting dalam pembentukan daun yaitu ketersediaan air yang cukup,
kebutuhan hara yang sesuai serta cahaya matahari untuk melakukan fotosintesis.
Kandungan hara yang tersedia pada media tanam berupa topsoil dan sekam padi
dapat dimanfaatkan oleh tanaman dengan baik, sehingga pembentukan daun pada
tanaman dapat berjalan dengan maksimal.

Tinggi Tunas (cm)

Data rataan pengamatan tinggi tunas tanaman jahe umur 4, 6, 8, 10, 12
dan 14 Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada
lampiran 42-53.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan sekam padi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas tanaman jahe pada umur 14 MST,
sementara perlakuan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tunas tanaman jahe, demikian juga interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tunas pada tanaman. Tinggi tunas terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tinggi Tunas (cm) dengan Perlakuan Sekam Padi dan POC Urin

Kambing pada Umur 4,6,8,10,12 dan 14 MST
Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan

4 6 8 10 12 14
.............................. (Ccm)....ooveiiiiiiiiiiiin.
Sekam Padi
So 322 6,22 10,22 1415 17,15 20.37bc
S1 352 6,552 1052 14,44 17,44 21.00c
S; 396 6,96 10,96 14,67 17,81 21.41Db
S; 400 7,00 1100 1504 18,04 22.67 a
POC Urin Kambing

Uo 358 6,58 10,58 14,47 17,58 22,19
U, 3,75 6,75 10,75 14,83 17,83 21,06
U, 369 6,69 10,69 1442 17,42 20,83

Interaksi (SxU)
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SoUg 3,00 6,00 10,00 1444 17,44 20,44
SoUs 3,00 6,00 10,00 14,00 17,00 19,67
SoUy 3,67 6,67 10,67 14,00 17,00 21,00
S1Ug 3,00 6,00 10,00 14,00 17,00 22,00
SiU;g 456 7,56 1156 1533 18,33 21,00
SiU, 3,00 6,00 10,00 14,00 17,00 20,00
S:Ug 444 744 1144 14778 18,22 22,89
SUp 444 744 1144 1400 17,00 20,89
SU, 3,00 6,00 10,00 1522 18,22 20,44
S3Ug 389 689 10,89 14,67 17,67 23,44
SsU; 3,00 6,00 10,00 16,00 19,00 22,67
S3Up 511 8§11 12,11 1444 17,44 21,89

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 5, pemberian sekam padi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tunas pada tanaman jahe. Tinggi tunas terbaik pada penggunaan ar
sekam padi yaitu terdapat pada umur 14 MST vyaitu pada taraf perlakuan S;
dengan dengan dosis 75 % sekam padi yaitu (22.67 cm) berbeda nyata pada taraf
S, dengan dosis 50 % sekam padi tinggi tunas mencapai (21.41 cm) dan S;
dengan dosis 25 % sekam padi tinggi tunas mencapai (21.00 cm) serta yang
terendah yaitu pada perlakuan Sy tanpa diberi perlakuan tinggi tunas mencapai
(20.37 cm). Namun pada penggunaan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata,
hasil tertinggi untuk tinggi tunas pada 14 MST, terdapat pada perlakuan Uy (tanpa
diberi perlakuan) berkisar (22.19 cm) dan perlakuan U; dengan konsentrasi 250
ml/0.25 liter berkisar (21.06 cm) serta pada perlakuan U, dengan konsentrasi 500
ml/0,5 liter memiliki kecenderungan yang lebih rendah yaitu (20.83 cm).

Tabel 5, menunjukkan bahwa pemberian POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tunas baik pada umur 4, 6, 8, 10, 12 maupun 14 MST,
walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada

peningkatan tinggi tunas pada umur 4 MST sampai 14 MST.
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Perlakuan S; pada penggunaan sekam padi merupakan perlakuan yang
terbaik diantara ketiga perlakuan. Terlihat pada umur 14 MST tinggi tunas
mencapai 22.67 cm. Histogram tinggi tunas dengan perlakuan sekam padi umur

14 MST terdapat pada (Gambar 5).

Tinggi Tunas Umur 14 MST
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Gambar 5. Histogram Tinggi Tunas dengan Perlakuan Sekam Padi Umur
14 MST.

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui bahwa tinggi tunas tanaman jahe
setelah diaplikasi media tanam berupa sekam padi berpengaruh nyata terhadap
tinggi tunas. Pada taraf S; dengan dosis 75 % sekam padi merupakan perlakuan
yang terbaik. Histogram tinggi tunas tanaman jahe dengan taraf perlakuan Ss lebih
baik ketika diaplikasikan terhadap tanaman jahe dibandingkan taraf perlakuan
media tanam lainnya.

Tingginya suatu tunas pada tanaman jahe merah dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu iklim, tanah dan biologis. Selain itu kesuburan tanah
merupukan faktor penting dalam hasil produksi tanaman jahe. Apabila syarat
tumbuh dari tanaman jahe terpenuhi akan memberika hasil produksi yang tinggi

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hadiyanto (2011) yang menyatakan bahwa
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faktor lingkungan utama yang dapat mempengaruhi yaitu iklim (cahaya, suhu,
curah hujan dan angin), tanah (kesuburan tanah dan kelembaban), serta faktor
biologis (hama, penyakit dan gulma). Lingkungan tumbuh arkeologi, kesuburan
tanah berpengaruh terhadap komponen pertumbuhan dan hasil jahe, sehingga
dapat diartikan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
produksi jahe yang tinggi.

Bobot Tanaman (g)

Data rataan pengamatan bobot tanaman jahe umur 14 Minggu Setelah
Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 54-55.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan sekam padi
berpengaruh nyata terhadap bobot tanaman jahe pada umur 14 MST, sementara
perlakuan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata terhadap bobot tanaman
jahe, demikian juga interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap bobot

tanaman jahe. Bobot tanaman jahe terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Bobot Tanaman dengan Perlakuan Sekam Padi dan POC Urin Kambing
pada Umur 14 MST

Perlakuan Sekam Padi
F;(Oal% kL)JI ;l g So s, S, S, Total  Rataan
.................... (3 P
Uo 335.00 533.00 513.33 945.67 2327.00 193.92
U, 402.33  203.33  333.33 778.00 1717.00 143.08
U, 221.67  406.00  556.33 724.67 1908.67 159.06
Total 959.00 1142.33 1403.00 2448.33 5952.67

Rataan 106.56d 126.93c¢ 155.89b 272.04a 165.35
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 6, pemberian sekam padi berpengaruh nyata
terhadap bobot pada tanaman jahe. Bobot tanaman jahe terbaik pada penggunaan
sekam padi yaitu terdapat pada umur 14 MST vyaitu pada taraf perlakuan S;
dengan dengan dosis 75 % sekam padi yaitu (272.04 g) berbeda nyata pada taraf
S, dengan dosis 50 % sekam padi bobot tanaman jahe mencapai (155.89 g) dan S;
dengan dosis 25 % sekam padi bobot tanaman jahe mencapai (126.93 g) serta
yang terendah yaitu pada perlakuan S, tanpa diberi perlakuan bobot tanaman jahe
mencapai (106.56 g). Namun pada penggunaan POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata, hasil tertinggi untuk bobot tanaman jahe pada 14 MST, terdapat pada
perlakuan Uy (tanpa perlakuan ) berkisar (193.92 g), dan perlakuan U, dengan
konsentrasi 500 ml/0,5 liter berkisar (159.06 g) serta pada perlakuan U; dengan
konsentrasi 250 ml/0.25 liter memiliki kecenderungan yang lebih rendah yaitu
(143,08 g).

Tabel 6, menunjukkan bahwa pemberian POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap bobot tanaman jahe baik pada umur 14 MST, walaupun
secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan bobot
tanaman pada umur 14 MST.

Perlakuan Sz pada penggunaan sekam padi merupakan perlakuan yang
terbaik diantara ketiga perlakuan. Terlihat pada umur 14 MST bobot tanaman
mencapai 272.04 g. Histogram bobot tanaman dengan perlakuan sekam padi umur

14 MST terdapat pada (Gambar 6) .



38

Bobot Tanaman Umur 14 MST

272,04
280,00 ~
210,00 -
155,89
126,93

140,00 1 106,56 =14 MST

70,00 -

—
0,00 . . . 1
SO S1 S2 S3

Gambar 6. Histogram Bobot Tanaman dengan Perlakuan Sekam Padi Umur
14 MST.

Berdasarkan Gambar 6, dapat diketahui bahwa bobot tanaman jahe setelah
diaplikasi media tanam berupa sekam padi berpengaruh nyata terhadap bobot
tanaman. Pada taraf Sz dengan dosis 75 % sekam padi merupakan perlakuan yang
terbaik. Histogram bobot tanaman jahe dengan taraf perlakuan S; lebih baik ketika
diaplikasikan terhadap tanaman jahe dibandingkan taraf perlakuan media tanam
lainnya.

Bobot tanaman jahe dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ketersediaan
hara dan lingkungan yang menduku. Pemberian hara N dan K melalui sekam padi
dapat meningkatkan pertumbuhan dan bobot pada tanaman, hal ini diduga karena
hara yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup, sehingga
tanaman dapat memanfaatkan hara yang tersedia. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ruhnayat, (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan suatu
tanaman akan memberikan hasil yang terbaik apabila hara yang dibutuhkan oleh

tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup. Besarnya bobot pada tanaman jahe
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dipengaruhi oleh faktor hara dan lingkungan. Lingkungan yang mendukung serta
sesuai dengan syarat yang butuhkan oleh tanaman serta tersedianya hara makro
maupun mikro dapat meningkatkan hasil produksi pada tanaman jahe.
Besar Rimpang (cm)
Data rataan pengamatan besar rimpang tanaman jahe umur 14 Minggu
Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 56-57.
Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan sekam padi
berpengaruh nyata terhadap besar rimpang tanaman jahe pada umur 14 MST,
sementara perlakuan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata terhadap besar
rimpang tanaman jahe, demikian juga interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap besar rimpang pada tanaman. Besar rimpang terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Besar Rimpang (cm) dengan Perlakuan Sekam Padi dan POC Urin
Kambing pada Umur 14 MST

Perlakuan Sekam Padi
Ii((;% kL)JI ;‘]I g S S, S, Sy Total Rataan
...................... (Ccm).ccovveiiiiinnnnn.
U 11.70 17.67 20.67 18.10 68.13 5.68
U, 16.33 16.20 17.00 19.00 68.53 5.71
U, 17.33 13.50 18.47 25.83 75.13  6.26
Total 45.37 47.37 56.13 62.93 211.80
Rataan 5.04 bc 5.26 b 6.24 ab 6.99 a 5.88

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 7, pemberian sekam padi berpengaruh nyata
terhadap besar rimpang pada tanaman jahe. Besar rimpang terbaik pada
penggunaan sekam padi yaitu terdapat pada umur 14 MST vyaitu pada taraf
perlakuan S; dengan dengan dosis 75 % sekam padi yaitu (6.99 cm) berbeda
nyata pada taraf S, dengan dosis 50 % sekam padi besar rimpang mencapai (6.24

cm) dan S; dengan dosis 25 % sekam padi besar rimpang mencapai (5.26 cm)
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serta yang terendah yaitu pada perlakuan Sy tanpa diberi perlakuan besar rimpang
mencapai (5.04 cm). Namun pada penggunaan POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata, hasil tertinggi untuk besar rimpang pada 14 MST, terdapat pada
perlakuan U, dengan konsentrasi 500 ml/0,5 liter berkisar (6.26 cm) dan U;
dengan konsentrasi 250 ml/0.25 liter berkisar (5.71 cm) serta pada perlakuan Ug
(tanpa diberi perlakuan) memiliki kecenderungan yang lebih rendah yaitu
(5.68 cm).

Tabel 7, menunjukkan bahwa pemberian POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap besar rimpang baik pada umur 14 MST, walaupun secara
statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan besar rimpang
pada umur 14 MST.

Perlakuan S; pada penggunaan sekam padi merupakan perlakuan yang
terbaik diantara ketiga perlakuan. Terlihat pada umur 14 MST besar rimpang
mencapai 6.99 cm. Histogram besar rimpang dengan perlakuan sekam padi umur

14 MST terdapat pada (Gambar 7).
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Gambar 7. Histogram Besar Rimpang dengan Perlakuan Sekam Padi
Umur 14 MST.

Berdasarkan Gambar 7, dapat diketahui bahwa besar rimpang tanaman
jahe setelah diaplikasi media tanam berupa sekam padi berpengaruh nyata
terhadap besar rimpang. Pada taraf Sz dengan dosis 75 % sekam padi merupakan
perlakuan yang terbaik. Histogram besar rimpang tanaman jahe dengan taraf
perlakuan S; lebih baik ketika diaplikasikan terhadap tanaman jahe dibandingkan
taraf perlakuan media tanam lainnya.

Pertumbuhan hasil tanaman jahe merah memberikan hasil yang maksimal
pada pemberian taraf S; dengan dosis 25 % topsoil dan 75% sekam padi.
Pemberian sekam padi dengan dosis yang sesuai dibutuhkan tanaman, akan
memberikan hasil yang maksimal, hal ini diduga karena bahan organik pada
sekam padi dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga dapat
menyediakan unsur hara dalam jumlah yang cukup. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Anwar dkk., (2020) yang menyatakan bahwa tanaman jahe merah akan
memberikan hasil yang maksimal, apabila kandungan hara dalam tanah tersedia
dalam jumlah yang cukup. Selain itu, bahan organik yang terdapat pada sekam
padi dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, hal ini yang
menyebabkan pertumbuhan tanaman dapat berjalan dengan maksimal, serta

berpengaruh nyata terhadap besar rimpang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemberian Sekam padi pada taraf Sz dengan dosis 75% merupakan hasil
terbaik serta berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman jahe merah

( Zingiber Officinale Var).
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2. Pemberian POC urin kambing berpengaruh tidak nyata, terhadap
pertumbuhan tanaman jahe merah ( Zingiber Officinale Var ). Walau secara
statistik belum memberikan respon namun terlihat ada peningkatan terhadap
parameter tinggi tanama (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?), jumlah
tunas (helai, tinggi tunas (cm), bobot tanaman (g) dan besar rimpang (cm)
pada umur 4 MST sampai 14 MST.

3. Aplikasi sekam padi dikombinasi dengan POC urin kambing menunjukkan
interaksi yang berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman jahe
merah ( Zingiber Officinale Var ). pada seluruh parameter pengamatan.

Saran

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan variasi dosis

yang lebih besar terhadap budidaya tanaman jahe.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel
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Keterangan :
: Panjang plot (60 cm)
: Lebar plot (50 cm)
: Jarak tanaman dengan garis tepi plot (10 cm)

: Jarak antar tanaman (20 cm)
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: Tanaman sampel
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Lampiran 4. Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 4 MST
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Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3
SoUo 16.67 7.67 13.00 37.33 12.44
SoUs 11.00 7.33 10.33 28.67 9.56
SoU> 7.33 7.67 9.33 24.33 8.11
S1Up 17.33 12.33 10.67 40.33 13.44
S:U; 6.33 10.67 6.67 23.67 7.89
S:U, 6.33 11.33 12.00 29.67 9.89
S>Up 8.00 9.33 9.33 26.67 8.89
SoUs 10.67 17.67 11.33 39.67 13.22
S,U, 10.67 13.67 6.33 30.67 10.22
S3Up 15.33 9.33 8.00 32.67 10.89
S3U; 8.00 11.33 10.33 29.67 9.89
S3U, 18.67 8.67 11.00 38.33 12.78
Total 136.33 127.00 118.33 381.67
Rataan 11.36 10.58 9.86 10.60
Lampiran 5. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 4 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 13.51 6.75 0.61" 3.44
Perlakuan 11 125.74 11.43 1.04 " 2.26
S 3 6.55 2.18 020" 3.05
U 2 12.02 6.01 055" 3.27
Interaksi 6 107.16 17.86 1.63" 2.55
Galat 22 241.60 10.98
Total 35 380.85
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK :31.26%



Lampiran 6. Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 6 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 14.67 12.67 20.67 48.00 16.00

SoU1 18.67 11.67 16.00 46.33 15.44

SoUs 18.33 11.67 12.00 42.00 14.00

S1Uo 13.67 13.00 11.33 38.00 12.67

S1Uq 22.00 19.67 18.67 60.33 20.11

SiUs 16.00 19.33 16.67 52.00 17.33

S:Uo 21.00 16.33 14.00 51.33 17.11

S;Uq 19.67 17.00 21.00 57.67 19.22

S,U, 24.67 13.00 10.67 48.33 16.11

SsUo 23.00 20.00 13.33 56.33 18.78

SsU; 14.33 26.33 12.00 52.67 17.56

SsU; 13.00 21.33 21.33 55.67 18.56

Total 219.00 202.00 187.67  608.67
Rataan 18.25 16.83 15.64 16.91
Lampiran 7. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 6 MST
SK DB IK KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 41.01 20.50 1.07 ™ 3.44
Perlakuan 11 157.54 14.32 075" 2.26
S 3 48.56 16.19 0.84 " 3.05
U 2 25.67 12.84 0.67 " 3.27
Interaksi 6 83.31 13.89 072" 2.55
Galat 22 421.59 19.16
Total 35 620.14
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

KK : 25.89%



Lampiran 8. Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 8 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 18.33 18.00 15.67 52.00 17.33

SoU1 10.33 25.67 23.00 59.00 19.67

SoU; 12.33 30.00 11.67 54.00 18.00

S1Up 23.83 14.33 13.33 51.50 17.17

S1Uq 20.83 20.67 14.67 56.17 18.72

S1U; 28.83 19.67 23.00 71.50 23.83

S,Uo 22.00 15.00 22.67 59.67 19.89

S;Uq 26.00 24.00 27.67 77.67 25.89

S,U, 17.00 18.33 13.67 49.00 16.33

SsUo 28.67 27.33 29.00 85.00 28.33

SsU; 15.67 19.00 14.00 48.67 16.22

SsU; 22.33 12.67 27.33 62.33 20.78

Total 246.17 24467 23567  726.50
Rataan 20.51 20.39 19.64 20.18
Lampiran 9. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 8 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 5.38 2.69 0.09 " 3.44
Perlakuan 11 502.93 45.72 1.51" 2.26
S 3 56.80 18.93 0.63" 3.05
U 2 5.41 2.70 0.09 " 3.27
Interaksi 6 440.72 73.45 243" 2.55
Galat 22 664.27 30.19
Total 35 1172.58
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK : 27.23%



Lampiran 10. Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 10 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 12.67 20.33 17.33 50.33 16.78
SoU1 17.67 20.00 16.33 54.00 18.00
SoU; 25.67 18.33 30.33 74.33 24.78
S1Uo 20.00 16.33 15.00 51.33 17.11
S1Uq 27.00 27.33 21.33 75.67 25.22
S1U; 14.33 21.33 25.00 60.67 20.22
S,Uo 26.00 16.33 25.00 67.33 22.44
SoUq 25.67 24.67 26.00 76.33 25.44
S,U, 18.33 20.67 19.67 58.67 19.56
SsUo 25.33 27.00 17.00 69.33 23.11
SsUs 22.67 31.00 24.33 78.00 26.00
SsU; 31.33 31.67 13.00 76.00 25.33
Total 266.67  275.00  250.33 792.00
Rataan 22.22 22.92 20.86 22.00
Lampiran 11. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 10 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 26.24 13.12 051" 3.44
Perlakuan 11 404.44 36.77 1.44" 2.26
S 3 126.79 42.26 1.65" 3.05
U 2 90.91 45.45 1.78 " 3.27
Interaksi 6 186.75 31.12 122" 2.55
Galat 22 563.31 25.61
Total 35 994.00
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK : 23.00%



Lampiran 12. Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 12 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 13.67 21.33 18.33 53.33 17.78
SoU1 19.00 21.33 18.33 58.67 19.56
SoUs 27.00 15.33 29.33 71.67 23.89
S1Uo 26.33 26.33 26.33 79.00 26.33
S1Uq 13.67 24.33 16.00 54.00 18.00
S1U; 16.33 22.33 26.67 65.33 21.78
S2Uo 28.00 17.33 26.00 71.33 23.78
S;Uq 26.00 27.00 27.33 80.33 26.78
S,U, 19.33 25.67 25.00 70.00 23.33
SsUop 26.33 28.33 18.00 72.67 24.22
SsUs 23.67 32.67 26.00 82.33 27.44
SsU; 33.00 33.33 14.33 80.67 26.89
Total 272.33 295.33 271.67 839.33
Rataan 22.69 24.61 22.64 23.31
Lampiran 13. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 12 MST
SK DB IK KT F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 30.27 15.13 050" 3.44
Perlakuan 11 383.10 34.83 1.15" 2.26
S 3 180.48 60.16 1.99 " 3.05
U 2 7.82 3.91 0.137 3.27
Interaksi 6 194.80 32.47 1.08" 2.55
Galat 22 663.51 30.16
Total 35 1076.88
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK : 23.55%



Lampiran 14. Data Rataan Tinggi Tanaman Umur 14 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 21.67 19.33 18.33 59.33 19.78
SoU1 20.33 23.00 18.00 61.33 20.44
SoU; 18.33 23.00 25.33 66.67 22.22
S1Uo 15.33 23.33 21.00 59.67 19.89
S1Uq 21.00 25.67 27.33 74.00 24.67
SiUs 29.00 18.33 31.00 78.33 26.11
S:Uo 30.00 28.33 28.00 86.33 28.78
S,U; 31.33 33.00 31.67 96.00 32.00
S,U, 21.33 24.33 17.00 62.67 20.89
SsUp 28.33 30.00 20.67 79.00 26.33
SsU; 31.67 34.67 31.33 97.67 32.56
SsU; 34.67 34.67 16.67 86.00 28.67
Total 303.00 317.67 286.33 907.00
Rataan 25.25 26.47 23.86 25.19
Lampiran 15. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 14 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 40.96 20.48 099" 3.44
Perlakuan 11 705.71 64.16 3117 2.26
S 3 377.15 125.72 6.09 3.05
Linier 1 1677.03  1677.03 81.21" 4.30
U 2 92.52 46.26 2.24 " 3.44
Interaksi 6 236.05 39.34 191" 2.55
Galat 22 454.30 20.65
Total 35 1200.97
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
KK : 18.04%



Lampiran 16. Data Rataan Jumlah Daun Umur 4 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 6.33 3.67 3.67 13.67 4.56

SoU1 2.67 4.33 3.00 10.00 3.33

SoUz 4.67 4.67 4.33 13.67 4.56

S1Uo 4.67 3.67 3.67 12.00 4.00

Si1Up 4.67 7.00 4.33 16.00 5.33

SiU; 3.67 3.67 3.67 11.00 3.67

S:Uo 4.67 4.00 6.33 15.00 5.00

S;U; 5.33 4.33 4.00 13.67 4.56

S,U, 4.67 3.33 3.67 11.67 3.89

SsUo 2.67 5.67 4.00 12.33 4.11

SsUsq 5.33 4.33 4.67 14.33 4.78

SsU; 7.33 4.67 5.00 17.00 5.67

Total 56.67 53.33 50.33  160.33
Rataan 4.72 444 419 4.45
Lampiran 17. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 4 MST
SK DB IK KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 1.67 0.84 0.78 " 3.44
Perlakuan 11 15.59 1.42 1.32" 2.26
S 3 2.40 0.80 0.75 " 3.05
U 2 0.04 0.02 0.02" 3.27
Interaksi 6 13.14 2.19 2.04" 2.55
Galat 22 23.66 1.08
Total 35 40.92
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK :23.29%



Lampiran 18. Data Rataan Jumlah Daun Umur 6 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 8.33 5.67 5.67 19.67 6.56
SoU1 4.67 6.33 5.00 16.00 5.33
SoU; 6.67 6.67 6.33 19.67 6.56
S1Uo 6.67 5.67 5.67 18.00 6.00
S1Uq 6.67 9.00 6.33 22.00 7.33
S1U; 5.67 5.67 5.67 17.00 5.67
S,Uo 6.67 6.00 8.33 21.00 7.00
S;Uq 7.33 6.33 6.00 19.67 6.56
S,U, 6.67 5.33 5.67 17.67 5.89
SsUo 4.67 7.67 6.00 18.33 6.11
SsU; 7.33 6.00 6.67 20.00 6.67
SsU; 9.33 6.67 7.00 23.00 7.67
Total 80.67 77.00 7433  232.00
Rataan 6.72 6.42 6.19 6.44
Lampiran 19. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 6 MST
SK DB IK KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 1.69 0.84 077" 3.44
Perlakuan 11 15.41 1.40 1.28 " 2.26
S 3 2.15 0.72 0.66 " 3.05
U 2 0.02 0.01 0.01" 3.27
Interaksi 6 13.24 2.21 2.02" 2.55
Galat 22 24.02 1.09
Total 35 41.11
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK :16.21%



Lampiran 20. Data Rataan Jumlah Daun Umur 8 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 13.33 10.67 10.67 34.67 11.56
SoUs 9.67 1133 10.00 31.00 10.33
SoUz 11.67 11.67 11.33 34.67 11.56
S1Uo 11.67 10.67 10.67 33.00 11.00
S1Uq 12.00 14.00 11.33 37.33 12.44
S1U; 10.67 10.67 10.67 32.00 10.67
S2Uo 11.67 11.00 13.33 36.00 12.00
S;Uq 12.33 11.33 11.00 34.67 11.56
S;U; 11.67 10.33 10.67 32.67 10.89
SsUo 11.33 13.67 13.33 38.33 12.78
SsU;q 12.33 11.00 11.67 35.00 11.67
SsU; 1433 11.67 12.00 38.00 12.67
Total 142,67 138.00 136.67 417.33
Rataan 11.89 1150 11.39 11.59
Lampiran 21. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 8 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 1.65 0.83 0.81" 3.44
Perlakuan 11 20.25 1.84 1.81" 2.26
S 3 7.78 2.59 255" 3.05
U 2 1.06 0.53 0.52" 3.27
Interaksi 6 11.41 1.90 1.87" 2.55
Galat 22 22.35 1.02
Total 35 44.25
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK : 8.69%



Lampiran 22. Data Rataan Jumlah Daun Umur 10 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 15.67 12.67 12.67 41.00 13.67

SoU1 12.33 13.33 12.00 37.67 12.56

SoU; 14.33 13.67 13.33 41.33 13.78

S1Uo 14.67 12.67 12.67 40.00 13.33

S1Uq 15.00 15.33 13.33 43.67 14.56

S1U, 13.67 12.67 12.67 39.00 13.00

S,Uo 1433 13.33 15.00 42.67 14.22

S;Uq 14.67 13.33 13.00 41.00 13.67

S,U, 1433 12.67 12.67 39.67 13.22

SsUo 13.67 15.33 15.00 44.00 14.67

SsU; 14.00 13.00 13.67 40.67 13.56

SsU; 15.67 13.67 14.00 43.33 14.44

Total 172.33 161.67 160.00 494.00
Rataan 1436 1347 13.33 13.72
Lampiran 23. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 10 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 7.46 3.73 553" 3.44
Perlakuan 11 14.04 1.28 1.89 " 2.26
S 3 3.69 1.23 1.82" 3.05
U 2 1.13 0.56 0.84 " 3.27
Interaksi 6 9.22 1.54 2.28" 2.55
Galat 22 14.83 0.67
Total 35 36.33
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK : 5.98%



Lampiran 24. Data Rataan Jumlah Daun Umur 12 MST

59

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 17.67 1467 14.67 47.00 15.67
SoU1 1433 1533 14.00 43.67 14.56
SoU> 16.33 13.67 15.33 45.33 15.11
S1Uo 16.67 15.00 14.67 46.33 15.44
S1Uq 17.00 17.33 15.33 49.67 16.56
S:U; 15.67 14.67 15.67 46.00 15.33
S,Uo 16.33 1533 15.67 47.33 15.78
SoUq 16.67 15.33 15.00 47.00 15.67
S,U, 16.33 14.67 14.67 45.67 15.22
SsUo 1567 17.33 17.00 50.00 16.67
SsUs 16.00 15.00 15.67 46.67 15.56
SsU; 17.67 15.67 16.00 49.33 16.44
Total 196.33 184.00 183.67 564.00
Rataan 16.36 1533 15.31 15.67
Lampiran 25. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 12 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 8.69 4.34 6.18 "~ 3.44
Perlakuan 11 12.96 1.18 1.68" 2.26
S 3 5.78 1.93 2.74" 3.05
U 2 0.91 0.45 0.65" 3.27
Interaksi 6 6.28 1.05 149" 2.55
Galat 22 15.46 0.70
Total 35 37.11
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK :5.35%



Lampiran 26. Data Rataan Jumlah Daun Umur 14 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 19.67 16.67 16.67 53.00 17.67
SoU1 16.67 17.33 16.00 50.00 16.67
SoU> 18.33 15.67 17.33 51.33 17.11
S1Uo 18.67 17.00 16.67 52.33 17.44
S1Uq 16.67 1833 16.33 51.33 17.11
S;U; 17.67 16.67 17.67 52.00 17.33
S2Uo 18.33 17.33 17.67 53.33 17.78
S;Uq 18.67 17.33 17.00 53.00 17.67
S,U, 18.33 16.67 16.67 51.67 17.22
SsUop 18.33 19.33 19.67 57.33 19.11
SsUs 18.33 16.67 18.67 53.67 17.89
SsU; 19.33 1733 17.33 54.00 18.00
Total 219.00 206.33 207.67 633.00
Rataan 18.25 17.19 17.31 17.58
Lampiran 27. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 14 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 8.07 4.04 5.06 3.44
Perlakuan 11 12.45 1.13 142" 2.26
S 3 7.52 2.51 3147 3.05
Linier 1 29.47 29.47 36.93 " 4.30
U 2 3.17 1.58 1.98 " 3.44
Interaksi 6 1.77 0.30 037" 2.55
Galat 22 17.56 0.80
Total 35 38.08
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
KK : 5.08%



Lampiran 28. Data Rataan Luas Daun Umur 14 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 4.00 2.33 2.00 8.33 2.78
SoU1 4.00 2.67 2.33 9.00 3.00
SoU, 2.67 2.33 2.00 7.00 2.33
S1Uo 4.00 1.83 4.00 9.83 3.28
S1Uq 4.00 4.33 3.67 12.00 4.00
S1U; 2.00 4.00 4.33 10.33 3.44
S,Uo 4.33 4.33 4.00 12.67 4.22
S,Usq 4.33 4.33 4.33 13.00 4.33
S,U; 2.00 4.00 4.00 10.00 3.33
SsUo 3.67 4.67 4.67 13.00 4.33
SsUs 4.33 5.00 5.00 14.33 4.78
SsU; 4.00 4.33 3.00 11.33 3.78
Total 43.33 44.17 43.33 130.83
Rataan 3.61 3.68 3.61 3.63
Lampiran 29. Data Sidik Ragam Luas Daun Umur 14 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 0.04 0.02 0.03" 3.44
Perlakuan 11 17.60 1.60 231" 2.26
S 3 12.74 4.25 6.13" 3.05
Linier 1 54.06 54.06 78.04 " 4.30
U 2 3.90 1.95 2.81" 3.44
Interaksi 6 0.96 0.16 0.23" 2.55
Galat 22 15.24 0.69
Total 35 32.88
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

*

KK

: Berbeda nyata
:22.90%



Lampiran 30. Data Rataan Jumlah Tunas Umur 4 MST
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Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
SoUo 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
SoUs 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
SoUz 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
S1Uo 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
S1Uq 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
S1U; 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
S2Uo 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
S;Usq 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
S,U, 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
SsUp 1.00 1.67 1.00 3.67 1.22
SsU; 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
SsU; 2.00 1.00 1.00 4.00 1.33
Total 13.00 12.67 12.00 37.67
Rataan 1.08 1.06 1.00 1.05
Lampiran 31. Data Sidik Ragam Jumlah Tunas Umur 4 MST
SK DB IK KT F.Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 0.04 0.02 0527 3.44
Perlakuan 11 0.40 0.04 0.88 " 2.26
S 3 0.23 0.08 1.85" 3.05
U 2 0.04 0.02 052" 3.27
Interaksi 6 0.13 0.02 0.52" 2.55
Galat 22 0.92 0.04
Total 35 1.37
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK :19.54%



Lampiran 32. Data Rataan Jumlah Tunas Umur 6 MST
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Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
SoUg 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
SoU; 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
SoU> 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
S1Ug 3.00 3.00 3.33 9.33 3.11
S;U; 3.00 3.00 3.33 9.33 3.11
S:U, 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
S,Ug 3.00 3.00 3.33 9.33 3.11
S,U; 3.00 3.00 3.33 9.33 3.11
S,U; 3.00 3.33 3.33 9.67 3.22
S3Ug 3.00 3.67 3.00 9.67 3.22
S3U; 3.00 3.33 3.00 9.33 3.11
S3U, 4.00 3.00 3.00 10.00 3.33
Total 37.00 37.33 37.67 112.00
Rataan 3.08 3.11 3.14 3.11
Lampiran 33. Data Sidik Ragam Jumlah Tunas Umur 6 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 0.02 0.01 0157 3.44
Perlakuan 11 0.37 0.03 0.53" 2.26
S 3 0.25 0.08 1.30" 3.05
U 2 0.02 0.01 0.15" 3.27
Interaksi 6 0.10 0.02 0.28" 2.55
Galat 22 1.39 0.06
Total 35 1.78
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK : 8.08%



Lampiran 34. Data Rataan Jumlah Tunas Umur 8 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00

SoU1 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00

SoU> 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00

S1Uo 5.00 5.00 5.33 15.33 511

S1Uq 5.00 5.00 5.33 15.33 511

S1U; 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00

S,Uo 5.00 5.00 5.33 15.33 511

SoUsq 5.00 5.00 5.33 15.33 511

S,U, 5.00 5.33 5.33 15.67 5.22

SsUo 5.00 5.67 5.00 15.67 5.22

SsUs 5.00 5.33 5.00 15.33 511

SsU; 6.00 5.00 5.00 16.00 5.33

Total 61.00 6133 6167 184.00
Rataan 5.08 5.11 5.14 511
Lampiran 35. Data Sidik Ragam Jumlah Tunas Umur 8 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 0.02 0.01 0.15" 3.44
Perlakuan 11 0.37 0.03 0.53" 2.26
S 3 0.25 0.08 1.30" 3.05
U 2 0.02 0.01 0.15" 3.27
Interaksi 6 0.10 0.02 0.28 " 2.55
Galat 22 1.39 0.06
Total 35 1.78
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK 1 4.32%



Lampiran 36. Data Rataan Jumlah Tunas Umur 10 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00
SoU; 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00
SoU, 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00
S1Up 7.00 7.00 7.33 21.33 7.11
SiUp 7.00 7.00 7.33 21.33 7.11
S:U, 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00
S:Up 7.00 7.00 7.33 21.33 7.11
S,U; 7.00 7.00 7.33 21.33 7.11
S,U; 7.00 7.33 7.33 21.67 7.22
S3Up 7.00 7.67 7.00 21.67 7.22
S3U; 7.00 7.33 7.00 21.33 7.11
S3U, 8.00 7.00 7.33 22.33 7.44
Total 85.00 85.33 86.00 256.33

Rataan 7.08 711 7.17 7.12

Lampiran 37. Data Sidik Ragam Jumlah Tunas Umur 10 MST

SK DB IK KT  F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 0.04 0.02 0397 3.44
Perlakuan 11 0.55 0.05 091" 2.26
S 3 0.33 0.11 1.99™ 3.05
U 2 0.04 0.02 0.39™ 3.27
Interaksi 6 0.18 0.03 054" 2.55
Galat 22 1.22 0.06
Total 35 1.81
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

KK : 3.30%



Lampiran 38. Data Rataan Jumlah Tunas Umur 12 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
SoU; 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
SoU, 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
S1Up 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33
SiUp 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33
S:U, 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
S:Up 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33
S,U; 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33
S,U; 9.00 11.33 10.00 30.33 10.11
S3Up 10.33  9.67 9.67 29.67 9.89
S3U; 9.00 10.00 9.00 28.00 9.33
S3U, 10.67 9.00 10.00 29.67 9.89
Total 111.00 112.00 114.67 337.67

Rataan 9.25 9.33 9.56 9.38

Lampiran 37. Data Sidik Ragam Jumlah Tunas Umur 12 MST

SK DB IK KT  F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 0.60 0.30 0.92"7 3.44
Perlakuan 11 4.92 0.45 1.37™" 2.26
S 3 2.87 0.96 2941 3.05
§] 2 0.38 0.19 0.58 ™ 3.27
Interaksi 6 1.67 0.28 0.85" 2.55
Galat 22 7.18 0.33
Total 35 12.70
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
KK - 6.09%



Lampiran 38. Data Rataan Jumlah Tunas Umur 14 MST

67

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 11.00 11.00 11.00 33.00 11.00
SoUs 11.00 11.00 11.00 33.00 11.00
SoU; 11.00 11.00 11.00 33.00 11.00
S1Uo 11.00 11.00 12.00 34.00 11.33
S1Uq 11.00 11.00 12.00 34.00 11.33
S1U; 11.00 11.00 11.00 33.00 11.00
S;Uo 11.00 11.00 12.00 34.00 11.33
SoUq 11.00 11.00 12.00 34.00 11.33
S,U; 11.00 13.33 12.00 36.33 12.11
S3Ug 1233 11.67 11.67 35.67 11.89
SsU; 11.00 12.00 11.67 34.67 11.56
SsU; 12.67 11.00 12.00 35.67 11.89
Total 135.00 136.00 139.33  410.33
Rataan 11.25 1133 11.61 11.40
Lampiran 39. Data Sidik Ragam Jumlah Tunas Umur 14 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 0.86 0.43 1.39 " 3.44
Perlakuan 11 5.00 0.45 1.48 " 2.26
S 3 3.34 1.11 3.62" 3.05
Linier 1 14.80 14.80 48.09 4.30
U 2 0.23 0.11 037" 3.44
Interaksi 6 1.43 0.24 0.77 " 2.55
Galat 22 6.77 0.31
Total 35 12.63
Keterangan :

tn

*

KK

: Berbeda tidak nyata

: Berbeda nyata

1 4.87%



Lampiran 40. Data Rataan Tinggi Tunas Umur 4 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
SoU1 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
SoU> 5.00 3.00 3.00 11.00 3.67
S1Uo 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
S1Uq 3.00 5.33 5.33 13.67 4.56
S1U; 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
S2Uo 5.00 5.33 3.00 13.33 4.44
SoUs 3.00 5.00 5.33 13.33 4.44
S;U; 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
SsUop 3.00 3.00 5.67 11.67 3.89
SsU; 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
SsU; 7.00 3.00 5.33 15.33 5.11
Total 44.00 42.67 45.67 132.33
Rataan 3.67 3.56 3.81 3.68
Lampiran 41. Data Sidik Ragam Tinggi Tunas Umur 4 MST
SK DB IK KT F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 0.38 0.19 0.16 " 3.44
Perlakuan 11 20.40 1.85 1.63" 2.26
S 3 3.76 1.25 1.10™ 3.05
U 2 0.17 0.09 0.08 " 3.27
Interaksi 6 16.47 2.74 241" 2.55
Galat 22 25.10 1.14
Total 35 45.89
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
KK : 29.06%



Lampiran 42. Data Rataan Tinggi Tunas Umur 6 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00

SoU1 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00

SoU, 8.00 6.00 6.00 20.00 6.67

S1Ug 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00

S:U; 6.00 8.33 8.33 22.67 7.56

S:U; 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00

S,Up 8.00 8.33 6.00 22.33 7.44

S,U; 6.00 8.00 8.33 22.33 7.44

S,U, 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00

S3Uq 6.00 6.00 8.67 20.67 6.89

SsU; 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00

SsU» 10.00 6.00 8.33 24.33 8.11

Total 80.00 78.67 81.67 240.33
Rataan 6.67 6.56 6.81 6.68
Lampiran 43. Data Sidik Ragam Tinggi Tunas Umur 6 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 0.38 0.19 0.16 " 3.44
Perlakuan 11 20.40 1.85 1.63" 2.26
S 3 3.76 1.25 110" 3.05
U 2 0.17 0.09 0.08 " 3.27
Interaksi 6 16.47 2.74 241" 2.55
Galat 22 25.10 1.14
Total 35 45.89
Keterangan :

tn
KK

: Berbeda tidak nyata
: 16.00%



Lampiran 44. Data Rataan Tinggi Tunas Umur 8 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 10.00 10.00 10.00 30.00 10.00

SoU1 10.00 10.00 10.00 30.00 10.00

SoU, 12.00 10.00 10.00 32.00 10.67

S1Uo 10.00 10.00 10.00 30.00 10.00

S1Uq 10.00 12.33 12.33 34.67 11.56

S1U; 10.00 10.00 10.00 30.00 10.00

S,Uo 12.00 12.33 10.00 34.33 11.44

S,Us 10.00 12.00 12.33 34.33 11.44

S,U; 10.00 10.00 10.00 30.00 10.00

SsUo 10.00 10.00 12.67 32.67 10.89

SsUsq 10.00 10.00 10.00 30.00 10.00

S;U, 14.00 10.00 12.33 36.33 12.11

Total 128.00 126.67 129.67  384.33
Rataan 10.67 10.56 10.81 10.68
Lampiran 45. Data Sidik Ragam Tinggi Tunas Umur 8 MST
SK DB IK KT  F.Hitung F'Onge'
Ulangan 2 0.38 0.19 0.16 " 3.44
Perlakuan 11 20.40 1.85 1.63" 2.26
S 3 3.76 1.25 1.10 ™ 3.05
U 2 0.17 0.09 0.08 " 3.27
Interaksi 6 16.47 2.74 2411 2.55
Galat 22 25.10 1.14
Total 35 45.89
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

KK :10.01%



Lampiran 46. Data Rataan Tinggi Tunas Umur 10 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 15.33 14.00 14.00 43.33 14.44

SoU1 14.00 14.00 14.00 42.00 14.00

SoU> 14.00 14.00 14.00 42.00 14.00

S1Uo 14.00 14.00 14.00 42.00 14.00

S:U; 14.00 16.00 16.00 46.00 15.33

S:U, 14.00 14.00 14.00 42.00 14.00

S,Up 14.00 14.00 16.33 44.33 14.78

S,U; 14.00 14.00 14.00 42.00 14.00

S,U, 16.67 14.00 15.00 45.67 15.22

SsUp 14.00 16.00 14.00 44.00 14.67

SsU; 14.00 16.33 17.67 48.00 16.00

S;U, 15.33 14.00 14.00 43.33 14.44

Total 173.33 174.33 177.00 524.67
Rataan 14.44 14.53 14.75 14.57
Lampiran 47. Data Sidik Ragam Tinggi Tunas Umur 10 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'OT gge'
Ulangan 2 0.60 0.30 031" 3.44
Perlakuan 11 14.28 1.30 1.34" 2.26
S 3 3.79 1.26 1.31™ 3.05
U 2 1.23 0.61 0.64" 3.27
Interaksi 6 9.27 1.54 1.60™ 2.55
Galat 22 21.25 0.97
Total 35 36.14
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

KK 16.74%



Lampiran 48. Data Rataan Tinggi Tunas Umur 12 MST
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Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

SoUo 18.33 17.00 17.00 52.33 17.44

SoU1 17.00 17.00 17.00 51.00 17.00

SoU, 17.00 17.00 17.00 51.00 17.00

S1Uo 17.00 17.00 17.00 51.00 17.00

Si1Up 17.00 19.00 19.00 55.00 18.33

S1U; 17.00 17.00 17.00 51.00 17.00

S:Uo 18.33 17.00 19.33 54.67 18.22

S,U; 17.00 17.00 17.00 51.00 17.00

S;U; 19.67 17.00 18.00 54.67 18.22

SsUo 17.00 19.00 17.00 53.00 17.67

SsUq 17.00 19.33 20.67 57.00 19.00

SsU; 18.33 17.00 17.00 52.33 17.44

Total 210.67 210.33 213.00 634.00
Rataan 17.56 17.53 17.75 17.61
Lampiran 49. Data Sidik Ragam Tinggi Tunas Umur 12 MST
SK DB IK KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 0.35 0.18 019" 3.44
Perlakuan 11 15.37 1.40 1.49" 2.26
S 3 4.19 1.40 1497 3.05
U 2 1.06 0.53 0.56 " 3.27
Interaksi 6 10.13 1.69 1.80" 2.55
Galat 22 20.61 0.94
Total 35 36.33
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

KK

: 5.50%



Lampiran 50. Data Rataan Tinggi Tunas Umur 14 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 19.33 19.67 22.33 61.33 20.44
SoU1 19.67 19.67 19.67 59.00 19.67
SoUs 22.33 20.00 20.67 63.00 21.00
S1Uo 21.00 21.00 24.00 66.00 22.00
S1Uq 20.00 22.00 21.00 63.00 21.00
Si1Us 20.00 20.00 20.00 60.00 20.00
S2Uo 24.67 24.00 20.00 68.67 22.89
S;Uq 22.67 20.00 20.00 62.67 20.89
S;U; 20.67 20.67 20.00 61.33 20.44
SsUo 21.33 22.67 26.33 70.33 23.44
SsU; 20.67 23.33 24.00 68.00 22.67
SsU; 21.33 22.67 21.67 65.67 21.89
Total 253.67  255.67 259.67  769.00
Rataan 21.14 21.31 21.64 21.36
Lampiran 51. Data Sidik Ragam Tinggi Tunas Umur 14 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'Onge'
Ulangan 2 1.56 0.78 032" 3.44
Perlakuan 11 47.86 4.35 1.80" 2.26
S 3 25.37 8.46 350" 3.05
Linier 1 107.80 107.80  44.65° 4.30
U 2 12.80 6.40 2.65" 3.44
Interaksi 6 9.70 1.62 0.67 " 2.55
Galat 22 53.11 2.41
Total 35 102.53
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata

KK 1 1.27%
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Lampiran 38. Data Rataan Berat Buah per Plot Terung Ungu Umur 8 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
SoUo 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
SoU; 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
SoU, 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
S1Up 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33
SiUp 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33
S:U, 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
S:Up 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33
S,U; 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33
S,U; 9.00 11.33 10.00 30.33 10.11
S3Up 10.33  9.67 9.67 29.67 9.89
S3U; 9.00 10.00 9.00 28.00 9.33
S3U, 10.67 9.00 10.00 29.67 9.89
Total 111.00 112.00 114.67 337.67

Rataan 9.25 9.33 9.56 9.38

Lampiran 37. Data Sidik Ragam Berat Buah per Plot Terung Ungu Umur

8 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'OT_gge'
Ulangan 2 0.60 0.30 092" 3.44
Perlakuan 11 492 0.45 1370 2.26
S 3 2.87 0.96 2.94™ 3.05
§] 2 0.38 0.19 0.58 " 3.27
Interaksi 6 1.67 0.28 0.85™ 2.55
Galat 22 7.18 0.33
Total 35 12.70
Keterangan :
tn : Berbeda tidak nyata

KK :6.09%






